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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut 

1. Dari lima variabel independen (CAMEL tahun sebelumnya, inflasi, nilai 

tukar (kurs), tingkat suku bunga, dan uang beredar) yang diduga 

berpengaruh terhadap CAMEL saat ini, ternyata setelah dilakukan 

pengujian hanya ada satu variabel dari kelima variabel independen yang 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel CAMEL saat ini. Satu 

variabel tersebut adalah CAMEL tahun sebelumnya, sedangkan keempat 

variabel lainnya yaitu nilai tukar (kurs), dan uang beredar terbukti tidak 

signifikan mempengaruhi CAMEL saat ini, sedangkan untuk variabel  

inflasi dan tingkat suku bunga tidak dapat dilakukan pembuktian 

dikarenakan data memiliki nilai yang sama konstan, sehingga secara 

otomatis data dihapus oleh program SPSS secara langsung. 

2. Dari hasil uji t dengan melihat nilai signifikansi yang paling signifikan 

berpengaruh terhadap CAMEL saat ini adalah CAMEL tahun sebelumnya 

dan variabel independen yang paling tidak berpengaruh terhadap CAMEL 

saat ini adalah nilai tukar atau kurs. 

3. Dari hasil uji F terbukti nilai signifkansi F lebih kecil dari nilai 

signifikamsi. Artinya seluruh variabel independen dalam penelitian ini 
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secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap CAMEL 

saat ini yang merupakan indikator kesehatan perbankan go public di 

Indonesia 

4. Seluruh variabel independen dalam penelitian ini hanya menyumbang 

11,9% dari keseluruhan variabel independen yang seharusnya ada seperti 

terlihat pada nilai adjusted R square dari data gabungan tahun 2008-2010. 

Artinya masih terdapat 88,1% variabel-variabel independen lain yang 

belum diketahui dan diteliti secara ilmiah. 

5.2 KETERBATASAN PENELITIAN 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan antara lain: 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan kecilnya pengaruh variabel independen 

dalam mempengaruhi variabel dependen, yaitu hanya sebesar 11,9% dan 

sisanya sebesar88,1 dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

dimasukkan dalam model regresi. 

2. Tidak munculnya hasil pengujian regresi pada variabel inflasi dan tingkat 

suku bunga yang disebabkan variabel memiliki nilai yang sama konstan 

atau memiliki korelasi yang hilang sehingga secara otomatis data dihapus 

oleh program SPSS secara langsung, yang mengakibatkan hilangnya hasil 

pengujian regresi variabel inflasi dan tingkat suku bunga terhadap 

CAMEL saat ini. 

3. Variabel makro ekonomi yang digunakan pada penelitian ini belum bisa 

mengungkapkan pengaruh makro ekonomi terhadap kesehatan perbankam 
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go public. Hal ini disebabkan pendeknya rentang waktu penelitian variabel 

makro ekonomi. 

5.3  SARAN 

Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan diatas, maka saran-saran 

yang diajukan adalah : 

1. Penelitian yang akan datang diharapkan dapat menambah rentang waktu 

penelitian, sehingga hasil yang diperoleh akan lebih akurat. 

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan faktor makro ekonomi 

yang lain seperti kondisi ekonomi negara dan kebijakan pemerintah. 

3. Pada penelitian selanjutnya menambahkan jenis bank dan tidak terpaku 

pada bank go public, karena kemungkinan status bank dapat berpengaruh 

pada hasil penelitian. 

4. Pada penelitian selanjutnya sebaiknya menambah rentang waktu 

penelitian, terutama unutk variabel makro ekonomi minimal sepuluh 

tahun. 
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